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ABSTRAK 

Program Kawasan Mandiri Pangan (KMP) merupakan program bantuan pemerintah dibidang pangan/pertanian 

berupa pemberian modal usaha produktif (on-farm, off-farm dan non-farm). Penelitian bertujuan 

mendeskripsikan pola komunikasi program Kawasan Mandiri Pangan.Penelitian menggunakan paradigma 

konstruktivis dengan pendekatan kualitatif dan rancangan penelitian studi kasus dengan jumlah informan 23 

orang. Analisis data menggunakan aplikasi Nvivo 12 dan dibantu secara manual. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pola komunikasi organisasi program Kawasan Mandiri Pangan di Kabupaten Bangka Tengah ada 2 jenis 

pola komunikasi. Pola komunikasi chain pattern terjadi pada tahap persiapan, penumbuhan, pengembangan dan 

kemandirian program KMP. Arah komunikasi organisasi dari atas ke bawah. Pesan yang disampaikan mengenai 

teknis-teknis pelaksanaan dan aturan program KMP. Frekuensi komunikasi 4 kali dalam 1 bulan. Pola 

komunikasi star pattern terjadi pada tahap exit strategi keberlanjutan program KMP. Arah komunikasi 

didominasi dari bawah ke atas, pesan lebih banyak mengenai pengelolaan modal usaha, kekompakan kelompok 

dan pemasaran produk. Frekuensi komunikasi hanya 1 kali dalam 1 bulan.  

Kata kunci : Program KMP, pola komunikasi organisasi, usaha produktif  

 

ABSTRACT 

The Kawasan Mandiri Pangan Program (KMP) is a government assistance program in the food/agriculture 

sector in the form of providing productive business capital (on-farm, off-farm, and non-farm).  Study aims to 

describe the communication patterns of the KMP Program. Research uses a constructivist paradigm with a 

qualitative approach and a case study research plan with a total of 23 informants. Data analysis using the N-

Vivo 12 application and assisted manually. The results showed that there are 2 types of organizational 

communication in the KMP Program in Bangka Tengah Regency.  The chain pattern communication pattern 

occurs in the stages of preparation, growth, development, and independence of the KMP program. The direction 

of organizational communication from top to bottom. The message conveyed regarding the technical 

implementation and rules of the KMP program. The frequency of communication 4 times in 1 month. The star 

pattern communication pattern occurs at the exit stage of the KMP program sustainability strategy. The 

direction of communication is dominated from the bottom up, with more messages regarding business capital 

management, group cohesion, and product marketing. The frequency of communication is only 1 time in 1 

month. 

Keywords: KMP program, productive business, organizational communication patterns 
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PENDAHULUAN  

Ketahanan pangan diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia yang memberikan 

manfaat secara adil dan merata berdasarkan kemandirian, dan tidak bertentangan dengan keyakinan 

masyarakat. Pembangunan ketahanan pangan dilakukan secara bertahap melalui proses pemberdayaan 

masyarakat untuk mengenali potensi kemampuannya, peluang pemecahan masalah, mengelola dan 

memanfaatkan sumberdaya alam secara efektif, efesien dan berkelanjutan  ([Kementan] Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia RI, 2017). Kegiatan pendampingan dan pemberdayaan masyarakat 

dilakukan oleh Organisasi Perangkat Daerah melalui Pendamping program Kawasan Mandiri Pangan 

dan organisasi yang berada di tingkat kecamatan dan organisasi yang berada di tingkat desa. Kegiatan 

pendampingan ditujukan kepada organisasi di tingkat desa yaitu para penerima manfaat program yang 

berada di wilayah rawan pangan. 

Wilayah Kepulauan Bangka Belitung memiliki ketahanan pangan yang sangat bergantung kepada 

pasokan bahan pangan dari luar daerah. Keadaan cuaca yang tidak menentu menjadi permasalahan yang 

menyebabkan pada musim tertentu bahan pangan tidak bisa masuk ke wilayah kepulauan. Pemerintah 

memiliki tanggung jawab besar dalam pemenuhan pangan bagi masyarakatnya. Kementerian Pertanian 

melaksanakan program Kawasan Mandiri Pangan (KMP) dalam rangka pemenuhan pangan dan 

kemandirian pangan di wilayah kepulauan. Dinas Pangan Kabupaten Bangka Tengah merupakan 

Organisasi Perangkat Daerah yang melaksanakan program Kawasan Mandiri Pangan (KMP) yang 

melayani dan memberdayakan masyarakat miskin di desa-desa yang rawan dan rentan pangan. Menurut 

Sukarji (2017), permasalahan yang sering ditemui dalam organisasi adalah komunikasi yang tidak 

berjalan dengan baik. Komunikasi tidak terjalin baik secara vertikal maupun horizontal. Terdapat lima 

pola komunikasi organisasi menurut (De Vito, 2019) sebagai berikut: (a) chain pattern, (b) Y pattern, 

(c) wheel pattern, (d) circle pattern, dan (e) star pattern.  Pola komunikasi organisasi terjadi dalam 

pelaksanaan program Kawasan Mandiri Pangan di lapangan. Pola komunikasi organisasi yang terjadi 

yaitu antara pihak pemerintah dengan masyarakat (penerima manfaat program pembangunan) serta 

dengan pihak swasta.  Littlejohn (2014) menjelaskan teori Karl Weick dan James Taylor bahwa pola-

pola komunikasi akan berkembang seiring waktu dalam sebuah organisasi. Salah satu cara untuk melihat 

susunan organisasi adalah dengan menguji pola-pola interaksi untuk melihat siapa yang berkomunikasi 

dengan siapa. Karena tidak ada seorangpun yang berkomunikasi dengan sama dengan semua anggota 

organisasi. 

Ali & Anisti (2015) menunjukkan bahwa aktivitas komunikasi yang bersifat informal serta suasana 

kekeluargaan yang diciptakan dalam proses evaluasi berpengaruh besar pada perubahan perilaku dan 

kinerja partisipan Forum Leader. Widiarto (2018) menunjukkan bahwa komunikasi vertikal yang 

dilakukan adalah komunikasi ke atas dan komunikasi ke bawah dan komunikasi ke atas dilakukan oleh 

karyawan dengan membuat laporan kerja kepada pimpinan yang disampaikan melalui kepala bagian 

masing-masing departemen sesuai dengan job discription mereka.  

Berdasarkan studi literatur terdapat banyak penelitian terdahulu mengenai pola komunikasi organisasi, 

(Hariani et al., 2017), (Simanjuntak, 2017), (Agustini et al., 2020), (Djamereng & Irmayana, 2018), 

(Sarah & Waluyo, 2020), (Anastasya et al., 2019),  (Mahmud & Swarnawati, 2020), bahwa arah 

komunikasi organisasi yang terjadi dari atas ke bawah, dari bawah ke atas dan ke segala arah, tergantung 

dari aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh para aktor komunikasinya. 

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, maka penelitian tentang pola 

komunikasi organisasi pada program Kawasan Mandiri Pangan di Kabupaten Bangka Tengah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung dipandang perlu dilakukan untuk melihat pola komunikasi organisasi mulai 

dari arah komunikasi, isi/pesan komunikasi dan frekuensi komunikasi. Penelitian pola komunikasi 

organisasi pada program Kawasan Mandiri Pangan menarik untuk dilakukan karena sampai saat ini 

penelitian atau kajian yang secara spesifik membahas tentang pola komunikasi organisasi pada program 

Kawasan Mandiri Pangan belum pernah dilakukan khususnya di Kabupaten Bangka Tengah.  

Penelitian bertujuan mendeskripsikan pola komunikasi. Penelitian dilakukan dengan maksud untuk 

prospek pengembangan program Kawasan Mandiri Pangan yang lebih baik dimasa yang akan datang 

terutama di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung khususnya di Kabupaten Bangka Tengah.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan paradigma konstruktivis dengan pendekatan kualitatif. Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah studi kasus, karena ideal untuk menyelidiki fenomena. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi dengan menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan 

adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

informan, sedangkan data sekunder sebagai data pendukung diperoleh melalui dokumen atau arsip yang 

relevan dengan penelitian. Penelitian  menentukan jumlah informan sebanyak 23 orang.  Informan 

diperoleh dengan menetapkan informan melalui wawancara kepada penerima bantuan dan terus 

berkembang menyesuaikan penerima manfaat yang didapat sehingga menghasilkan informan yang sama 

dalam jawaban dan penjelasannya. Teknik analisis data yang digunakan model interaktif  (Miles et al., 

2014) yaitu: 1) kondensasi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis 

data kualitatif menggunakan aplikasi Nvivo 12 dan dibantu secara manual. 

Penelitian berangkat dari pemikiran mengenai kemiskinan masyarakat pesisir di Kabupaten Bangka 

Tengah yang merupakan wilayah rentan dan rawan pangan, bahan pangan masih tergantung dari luar 

daerah. Keberhasilan program KMP sangat bergantung pada aktivitas komunikasi Pendamping program 

KMP atau pola komunikasi organisasi (arah, isi/pesan, frekuensi) yang mereka lakukan. Penelitian telah 

dilakukan di lima Desa Kawasan Mandiri Pangan yaitu Desa Guntung, Desa Terentang III, Desa Penyak, 

Desa  Kurau dan  Desa Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive), karena desa-desa penerima 

bantuan program Kawasan Mandiri Pangan. Beberapa pertimbangan lain adalah lima desa tersebut 

merupakan wilayah daerah rentan rawan pangan, namun memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 

daerah yang mandiri pangan. Pertimbangan dalam pemilihan desa yang dijadikan objek penelitian ini 

telah memenuhi kaidah sumber data yang akan diolah dengan melihat kasus yang dimiliki sesuai dengan 

kerangka teori yang digunakan untuk menjawab pola komunikasi yang terbentuk di lapangan (Miles et 

al., 2014). Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Februari 2022- Mei 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wilayah Kepulauan Bangka Belitung memiliki ketahanan pangan yang sangat bergantung kepada 

pasokan bahan pangan dari luar daerah. Pemerintah memiliki tanggung jawab besar dalam pemenuhan 

pangan bagi masyarakatnya. Dinas Pangan Kabupaten Bangka Tengah merupakan Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) yang melaksanakan program Kawasan Mandiri Pangan yang melayani dan 

memberdayakan masyarakat miskin di desa-desa yang rawan dan rentan pangan. Pola komunikasi 

organisasi pada tahap persiapan, penumbuhan, pengembangan dan kemandirian, berjenjang mulai dari 

organisasi tingkat pusat hingga ke tingkat desa. Pola komunikasi organisasi yang terjadi berbentuk pola 

rantai atau chain pattern. Arah komunikasi yang terjadi yaitu dari atas ke bawah atau downward 

communication dan cross channel communication. Pola komunikasi organisasi pada tahap persiapan, 

penumbuhan, pengembangan dan kemandirian disajikan pada Gambar 1 (halaman 32).  

Berdasarkan Gambar 1 pola komunikasi organisasi pada tahap awal program KMP berbentuk pola rantai 

“chain pattern”, pesan dalam pola ini disampaikan oleh satu orang dan memperoleh feedback kemudian 

disampaikan kepada orang lain dan seterusnya membentuk mata rantai yang terus memanjang. Arah 

komunikasi yang terjadi yaitu dari atas ke bawah atau downward communication dan arah komunikasi 

yang terjadi dalam oragnisasi di antara seseorang dengan orang lain yang satu sama lain berbeda dalam 

kedudukan dan bagian atau cross channel communication.  

Pendamping program KMP yang telah menerima informasi mengenai program KMP meneruskan 

kepada Pendamping program KMP lainnya dan kepada Pengurus Lembaga Keuangan Mikro (LKM), 

Forum Komunikasi Kawasan (FKK), Kepala Desa, hingga kepada penerima manfaat program KMP 

yaitu seluruh pengurus dan anggota yang berada di lima desa Kawasan Mandiri Pangan. Hal ini seperti 

yang diungkapkan oleh informan penelitian. 

 “ya, pada saat itu setelah selesai melakukan rapat dan pembentukan pengurus, saya 

ditugaskan untuk menginformasikan kepada masyarakat di 5 kawasan afinistas tersebut yaitu 

dari afinitas guntung, terentang, penyak, kurau dan kurau barat bahwa kami harus 

memberitahukan informasi ini kepada masyarakat pelaku usaha bahwa ada program yang 

namanya lembaga keuangan kawasan”. (AKS, Desa Terentang III/ 01/03/2022) 
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Pola komunikasi organisasi pola rantai atau chain pattern yang terbentuk pada tahap persiapan, 

penumbuhan, pengembangan dan kemandirian program KMP memiliki dampak terhadap Pendamping 

program KMP dan penerima manfaat program KMP. Pelaksanaan program KMP memiliki dampak 

terhadap aktivitas komunikasi dan kesejahteraan penerima manfaat program KMP. Adanya pola 

komunikasi rantai atau chain pattern  berdampak terhadap aktivitas komunikasi selama program KMP 

berjalan meliputi: 1) dampak program KMP terhadap kemampuan komunikasi Pendamping program 

KMP, dan 2) dampak program KMP terhadap kemampuan komunikasi kelompok afinitas. 

Dampak program KMP terhadap kemampuan komunikasi Pendamping program KMP meliputi: 1) 

kemampuan mengorganisir kelompok, 2) kemampuan memimpin anggota kelompok (leadership), 3) 

kemampuan menggunakan bahasa dalam pendampingan program KMP, 4) kemampuan komunikasi 

Pendamping program KMP dalam menyampaikan isi/pesan komunikasi, dan 5) kemampuan komunikasi 

Pendamping program KMP dalam menjalin komunikasi dengan organisasi lainnya (mitra pendamping). 

Dampak program KMP terhadap kemampuan komunikasi kelompok afinitas program KMP meliputi: 

1) kemampuan pengurus kelompok afinitas dalam mengumpulkan anggota kelompok dalam rapat 

kelompok, 2) kemampuan pengurus kelompok dalam menjalin komunikasi dengan Pendamping 

program KMP di tingkat desa, kecamatan, kabupaten, provinsi dan pusat, 3) kemampuan pengurus 

dalam meneruskan informasi program KMP yang telah didapat dari Pendamping program KMP, 4) 

Kemampuan pengurus kelompok dalam menyampaikan laporan perkembangan program KMP, 5) 

kemampuan pengurus kelompok dalam menjaga kekompakan kelompok, 6) kemampuan komunikasi 

anggota kelompok afinitas dalam mengikuti rapat/pertemuan kelompok. 

Dampak lain dari pola komunikasi organisasi “chain pattern” adalah  dapat dilihat dari terbentuknya 

kelompok afinitas, tersalurnya dana program KMP sampai ke tingkat desa, terbentuknya Tim Teknis di 

 

Gambar 1. Pola Komunikasi Organisasi “chain pattern” Program KMP Tahap Persiapan, 

Penumbuhan, Pengembangan dan Kemandirian. (Hasil Wawancara dan observasi lapangan 

dengan informan penelitian, 2022) 
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tingkat kabupaten, kecamatan dan terjadinya komunikasi yang efektif antar Pendamping program KMP 

dengan penerima manfaat program KMP. Selain itu, pola komunikasi organisasi “chain pattern” 

berdampak pada perputaran dan pengembalian dana program KMP oleh penerima manfaat berjalan 

sesuai dengan Surat Perjanjian Pinjaman (SPP). Dana yang telah dikembalikan oleh kelompok kepada 

Lembaga Keungan Mikro (LKM) selanjutnya disalurkan kembali anggota kelompok penerima manfaat 

yang membutuhkan. 

Pola komunikasi organisasi “chain pattern”  juga berdampak terhadap berkembangnya usaha dibidang 

budidaya (on-farm), pengolahan (off-farm), dan usaha lainnya di luar bidang pertanian, pangan, 

peternakan dan perikanan (non-farm) di lima desa Kawasan Mandiri Pangan. Tim Teknis tingkat 

kabupaten meneruskan isi/pesan komunikasi yang didapat dari organisasi yang berada di tingkat 

provinsi dan tingkat kabupaten kepada organisasi yang berada di bawahnya yaitu Tim Teknis kecamatan 

dan desa. Hal ini berdampak baik terhadap pelaksanaan program KMP di tahap persiapan, penumbuhan, 

pengembangan dan kemandirian, meskipun isi/pesan komunikasi yang disampaikan tidak semuanya 

bisa diterima oleh penerima manfaat program KMP di Kabupaten Bangka Tengah. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi di lapangan, pola komunikasi organisasi “chain 

pattern” pada program KMP di Kabupaten Bangka Tengah juga memiliki kelemahan. Kelemahan dari 

pola komunikasi organisasi “chain pattern” adalah adanya beberapa isi/pesan komunikasi yang 

disampaikan oleh Pendamping program KMP masih kaku dan umum. Hal ini mengakibatkan ada 

beberapa pelaku usaha yang tidak bisa memanfaatkan dana program KMP, padahal mereka memiliki 

usaha ekonomi produktif yang bisa untuk dikembangkan. Sebaiknya Tim Teknis program KMP harus 

lebih teliti dalam menyampaikan pesan seperti memverifikasi jenis usaha yang boleh atau tidak untuk 

mendapatkan dana pinjaman program KMP. Pendamping program yang terlibat harus benar-benar 

melakukan pendampingan sesuai tugas pokok dan fungsinya. 

     Pola komunikasi organisasi program KMP mengalami perubahan pola dari pola komunikasi “chain 

pattern” menjadi pola komunikasi “star pattern”. Pola komunikasi organisasi “star pattern” terjadi 

pada tahap exit strategi keberlanjutan program. Setiap anggota kelompok afinitas dalam pola komunikasi 

star pattern dimungkinkan berkomunikasi satu sama lainnya tanpa batasan-batasan hubungan antar 

anggota, sehingga setiap anggotanya bebas berkomunikasi dengan siapapun. Pola komunikasi organisasi 

pada tahap exit strategi keberlanjutan program KMP disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Pola Komunikasi Organisasi “Star Pattern” Program KMP Tahap Exit Strategi 

Keberlanjutan di Kabupaten Bangka Tengah. (Hasil Wawancara dan observasi lapangan dengan 

informan penelitian, 2022) 

Berdasarkan Gambar 2 (halaman 33) berubahnya pola komunikasi organisasi program KMP pada tahap 

exit strategi keberlanjutan disebabkan karena perlunya koordinasi dan co-orientasi/penyamaan tujuan 

yang sama, hal ini sesuai dengan teori organisasi dari James Taylor. Dampak positif dari pola 
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komunikasi organisasi “star pattern” pada tahap exit strategi keberlanjutan program KMP adalah 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) lebih mudah melakukan komunikasi dengan organisasi lainnya. 

Namun komunikasi organisasi “star pattern” memiliki  dampak negatif pada tahap exit strategi 

keberlanjutan program KMP diantaranya: 1) kurangnya koordinasi antara Pendamping program KMP 

dengan penerima manfaat, 2) kurangnya koordinasi antar sesama Pendamping  program KMP di 

berbagai tingkatan, 3) berkurangnya fungsi pengawasan program KMP yang dilakukan oleh Forum 

Komunikasi Kawasan (FKK), 4) Dinas Pangan Kabupaten Bangka Tengah hanya menunggu informasi 

perkembangan program dari Lembaga Keuangan Mikro (LKM) melalui laporan bulanan LKM, dan 5) 

penyaluran dana ke kelompok afinitas sudah jarang melibatkan Pendamping program KMP tingkat 

Kecamatan, dan tidak lagi melakukan tahapan analisis usaha, verifikasi usaha dari calon penerima 

manfaat program KMP. Adanya dampak positif dan dampak negatif dari pola komunikasi organisasi 

“Star pattern” seharusnya menjadi perhatian khusus dari Dinas Pangan Kabupaten Bangka Tengah 

untuk terus memberikan pendampingan, dukungan dan perhatian kepada organisasi-organisasi atau para 

fasilitator program KMP yang berada di bawahnya. 

Pola komunikasi organisasi chain pattern dan star pattern pada program Kawasan Mandiri Pangan 

(KMP) di Kabupaten Bangka Tengah berbeda dengan penelitian dari (Brahmana & Sitepu, 2020) 

menunjukkan bahwa pola komunikasi organisasi dalam peningkatan kinerja pegawai di Kantor Lurah 

Gung Leto Kecamatan Kabanjahe memakai pola komunikasi roda, dimana pimpinan berada pada posisi 

sentral dan berpengaruh dalam proses penyampaian pesan dan semua informasi yang berjalan harus 

terlebih dahulu disampaikan kepada pimpinan. Perbedaan pola komunikasi ini disebabkan karena 

perbedaan aktivitas komunikasi yang dilakukan Pendamping program KMP, selain itu pada program 

KMP melibatkan banyak organisasi setiap tahapan pelaksanaan program KMP. Organisasi yang terlibat 

tidak hanya pada tingkat desa namun melibatkan organisasi di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi 

dan pusat. Organisasi yang terlibat tidak hanya dari pihak pemerintah atau Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD), namun juga pihak swasta seperti PT.Timah Tbk, PT.PLN Persero, Perbankan, dan organisasi 

lainnya yang bermitra dengan Lembaga Keuangan Mikro (LKM).  

Perbandingan pola komunikasi dari segi arah, isi dan frekuensi komunikasi pada program KMP di 

Kabupaten Bangka Tengah disajikan secara ringkas pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pola komunikasi program KMP di Kabupaten Bangka Tengah 

Uraian 

Tahapan Progam Kawasan Mandiri Pangan 

Tahap Persiapan, Penumbuhan, 

Pengembangan dan Kemandirian 

Tahap Exit Strategi Keberlanjutan 

Program Kawasan Mandiri Pangan 

Bentuk Pola 

Komunikasi 

Organisasi 

Pola rantai (chain Pattern)  

 

Pola bintang (star pattern) 

Arah 

Komunikasi 

Downward communication) dan cross 

channel communication  

Upward communication, namun pada situasi 

tertentu arah komunikasi bisa saja berubah 

menjadi downward communication  

Isi/Pesan 

Komunikasi 

Pedoman umum, petunjuk teknis, petunjuk 

pelaksanaan program KMP, tujuan dan 

manfaat program KMP, Pembentukan Tim 

Teknis, Data Dasar Rumah Tangga 

(DDRT), Sasaran Rumah Tangga (SRT), 

Rencana Usaha Kelompok (RUK), 

Rencana Usaha Anggota (RUA), Rencana 

Usaha Bersama (RUB), persyaratan 

program KMP, AD/ART kelompok, jenis 

usaha produktif, kekompakan dan 

administrasi kelompok, teknik-teknik 

budidaya tanaman pertanian,   pengolahan 

produk, dan pemasaran produk usaha 

anggota kelompok afinitas 

Pedoman umum, petunjuk teknis, adminsitrasi 

dan pembukuan kelompok, manfaat program 

Kawasan Mandiri Pangan, kriteria usaha 

anggota kelompok, usaha simpan pinjam, 

pengembalian dana pinjaman, teknik budidaya, 

pengolahan produk hasil pertanian dan 

perikanan. pengemasan produk, pemasaran 

produk anggota kelompok afinitas, 

persyaratan-persyaratan pinjaman, Anggaran 

Dasar  atau Anggaran Rumah Tangga 

(AD/ART) kelompok, inovasi produk, 

pengelolaan gaji Pengurus LKM, kekompakan 

kelompok, kelembagaan, manajemen usaha, 

dan pemanfaatan modal usaha 

Frekuensi 

Komunikasi 

Minimal 4 kali dalam sebulan, lama waktu 

pertemuan 1 sampai 3 jam di berbagai 

lokasi pertemuan 

Minimal 1 bulan sekali,  lama waktu pertemuan 

tergantung agenda, pertemuan hanya di 

sekretariat LKM, hanya dengan kelompok 

afinitas yang aktif saja 

Sumber: Hasil wawancara dengan informan 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian, terdapat banyak temuan masalah komunikasi 

organisasi pada program KMP di Kabupaten Bangka Tengah yang meliputi arah komunikasi, isi/pesan 

komunikasi dan frekuensi komunikasi. Hasil temuan lapangan mengenai pola komunikasi (arah 

komunikasi), diawali dari Pendamping program KMP tingkat kabupaten yaitu: Ketua Tim Teknis 

kabupaten dalam membalas SMS dan whatsapp dari anggota kelompok afinitas hanya sesekali saja 

membalasnya. Hal ini disebabkan Ketua Tim Teknis kabupaten ingin komunikasinya secara berjenjang 

mulai dari kelompok tingkat desa, kecamatan baru ke tingkat kabupaten, selain itu adanya kesibukan 

lain dari ketua Tim Teknis kabupaten.  

“Kita ini kan sebaiknya dalam bertanggung jawab kegiatan ini saya berjenjang yah baik seperti 

itu berjenjang. Kalau semua sms atau wa masuk Kepala Dinas kita tanggapi nanti pertama itu 

akan menjadi satu kebiasaan, yang kedua tanggung jawab secara struktural yang di bawah 

Kepala Dinas nanti “mandul” yah itu nanti kalo semua sudah diselesaikan oleh Kepala Dinas, 

itu enggak tahu, enggak ada batasan waktu, batasan ya mungkin juga pengetahuan, kalo teknis 

ini kan di bidang yang tahunya kami tidak mungkin bisa menghafalkan semuanya, nah itu saya 

sesekali saya jawab alasan saya tolong ke bidang saja yah koordinasikan gitu kan, itu seperti 

itu yang saya lakukan”.(ERD, Kota Koba, 25/02/2022) 

Keterdedahan media sosial dari para pendamping program KMP masih terbatas dan menyebabkan 

adanya keterlambatan informasi terhadap program. Temuan dari (Pahlawan & Prabowo, 2020) 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dalam penggunaan media sosial berpengaruh 30% 

terhadap aktivitas pendampingan.   

Temuan pola komunikasi (arah komunikasi) selanjutnya adalah jika ada pergantian pendamping 

program KMP, bagi Pendamping baru tidak ada lagi pelatihan/Training of Trainer (ToT), sehingga 

menyebabkan pengetahuan pendamping baru tidak sama dengan pendamping program KMP 

sebelumnya. Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Dinas Pangan 

Kabupaten Bangka Tengah seharusnya terus memberikan pelatihan-pelatihan bagi Pendamping program 

KMP yang baru. Namun pada tahap exit strategi keberlanjutan program KMP tidak ada lagi pelatihan-

pelatihan mengenai tupoksi Pendamping program KMP. Hal ini menyebabkan Pendamping baru harus 

memiliki inisiatif, rajin bertanya, dan harus bisa beradaptasi terkait pendampingan yang akan 

dilakukannya. Tidak adanya pelatihan-pelatihan bagi Pendamping program KMP diungkapkan oleh 

informan penelitian.  

“kalau secara khusus training atau ToT (Training of Trainer) khusus yah, kebetulan mungkin 

di era saya tidak mengalami dulu-dulu, kalo sekarang sudah kewenangan provinsi. Jadi kalau 

saya pernah ngikutin pelatihan khusus (tidak), tapi mungkin kawan-kawan bidang ada, mungkin 

yah saya belum menanyakan secara langsung, tapi intinya sekarang bahwa saya sebagai 

penerus saya sudah baca-baca sudah buka-buka, sudah paham arahnya bahwa KMP itu 

kegiatan yang harus berkelanjutan”. (ERD, Kota Koba, 25/02/2022) 

Keberlanjutan pendampingan memberikan signifikansi terhadap sasaran penerima manfaat program, hal 

ini selaras dengan temuan (Euriga, 2018) bahwa kemampuan Pendamping program dalam mendampingi 

kelompok afinitas memberikan dukungan terhadap proses berlangsungnya usaha ekonomi produktif 

(Bagherzadeh et al., 2021).  

Temuan masalah pola komunikasi (arah komunikasi) selanjutnya adalah penyampaian informasi lebih 

sering direspon oleh pengurus Lembaga Keuangan Mikro dibandingkan dengan kelompok hal ini 

disebabkan karena keterwakilan kehadiran kelompok afinitas tidak mewakili, sehingga apa yang 

disampaikan oleh Tim Teknis kabupaten kurang direspon oleh kelompok. Seharusnya anggota 

kelompok harus lebih responsif menanggapi informasi yang telah disampaikan oleh Tim Teknis 

kabupaten. Apabila banyak anggota kelompok yang tidak hadir maka isi/pesan komunikasi tidak bisa 

sampai semuanya kepada anggota kelompok afinitas dan bisa berbeda-beda isi/pesan komunikasi yang 

diterima. Selain itu, perlu pengulangan penyampaian isi/pesan kepada anggota kelompok afinitas agar 

isi/pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh anggota 

Tim Teknis kabupaten Ibu Cyn umur 39 tahun. 

“baik, untuk penyampaian materi ini sebenarnya kehadiran dari kelompok itu sendiri, 

terkadang keterwakilan kehadiran tidak mewakili sehingga apa yang kita sampaikan itu kurang 

direspon untuk kelompok afinitasnya ya karena yang sering hadir itu ya malah dari lembaga 
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keuangan masyarakatnya ketimbang dari perwakilan kelompok afinitas itu sendiri”. (CYN, 

Kota Koba, 21/02/2022) 

Keaktifan dalam interaksi kelompok terhadap pendamping tingkat kabupaten memiliki hubungan yang 

erat untuk dapat suksesnya penerimaan informasi dan pendampingan ke kelompok afinitas (Euriga, 

2018). Hal ini didukung oleh temuan dari (Hermawan, 2017)  menunjukkan bahwa partisipasi kelompok 

memiliki andil terhadap fungsi berjalannya kelompok dengan baik dalam menggerakkan partisipasi 

anggota kelompok afinitas.  

Temuan masalah pola komunikasi (arah komunikasi) pada Pendamping tingkat kecamatan/LKM adalah 

sebagian anggota malu bertanya saat rapat berlangsung dan baru bertanya setelah rapat melalui telepon 

kepada LKM atau Pendamping. Anggota kelompok yang malu bertanya saat rapat rutin kelompok 

berlangsung disebabkan oleh kurang percaya diri dan bingung apa yang mau ditanyakan. Masalah arah 

komunikasi terkait anggota kelompok afinitas yang malu bertanya saat rapat kelompok diungkapkan 

oleh salah satu informan penelitian. 

“biasanya setelah rapat rutin anggota biasa melakukan telpon kepada kami karena pada saat 

rapat mungkin mereka kurang memahami maka mereka sering melakukan panggilan via 

telepon kepada kami tentang pembahasan masalah program ini”. (AKS, Desa Terentang III/ 

01/03/2022) 

Leasa (2018),  keaktifan anggota kelompok afinitas memiliki pengaruh terhadap dinamika kelompok 

sehingga setiap anggota mampu memberikan partisipasi dalam pertemuan kelompok. Hal ini juga 

didukung oleh motivasi anggota, metode pendamping dan kompetensi pendamping dalam mengarahkan 

saat rapat kelompok afinitas.  

Temuan masalah pola komunikasi (arah komunikasi) juga terjadi pada Pendamping program KMP 

tingkat desa. Pendamping Swakarsa tingkat desa hanya sering menelpon pengurus kelompok saja 

(Ketua, Sekretaris dan Bendahara kelompok afinitas), sedangkan ke anggota kelompok jarang. 

Pendamping Swakarsa jarang berkomunikasi dengan menggunakan handphone dikarenakan banyak 

anggota kelompok afinitas yang tidak memiliki handphone. Hal ini menyebabkan isi/pesan komunikasi 

mengenai perkembangan usaha anggota kelompok hanya Pendamping Swakarsa dengan Pengurus 

kelompok afinitas saja yang mengetahuinya, sedangkan anggota kelompok lainnya tidak tahu 

perkembangan usaha anggota sesama kelompok afinitas. Masalah arah komunikasi Pendamping 

Swakarsa Desa Kurau dan Desa Kurau Barat dengan kelompok afinitas diungkapkan oleh salah satu 

informan. 

“ke pengurusnya biasanya, ke pengurus kelompok afinitasnya karena tiap bulan kita kan harus 

tahu perkembangannya, pengembalian biasanya kan ada laporan, pasti menghubungilah 

pengurus”. (PNK, Desa Kurau,18/02/2022) 

Santoso et al., (2019), interaksi ketua kelompok dan anggota memiliki peran penting dalam menciptakan 

suasana yang dinamis serta kemantapan anggota untuk aktif dalam kelompok. Dukungan interkasi juga 

berkesinambungan dengan arus informasi yang didapat oleh kelompok (Euriga, 2018). Temuan masalah 

pola komunikasi (arah komunikasi) di tingkat desa selanjutnya adalah Ketua Kelompok Afinitas Desa 

Penyak hanya berkomunikasi dengan Tim Teknis kabupaten pada saat ada pelatihan saja. Hal ini 

disebabkan ketua kelompok jarang bertemu dengan Tim Teknis kabupaten sehingga komunikasi jarang 

dilakukan. Komunikasi sebaiknya dibangun tidak hanya pada saat pelatihan saja akan tetapi bisa 

dilakukan di setiap kesempatan baik pada saat pertemuan formal maupun pertemuan non-formal. 

Komunikasi hanya pada saat pelatihan diungkapkan oleh salah satu informan/Pendamping Swakarsa 

Desa Penyak ibu Ens umur 45 tahun. “enggak, kecuali kalau ada pelatihan”. (ENS, Desa Penyak, 21/03 

/2022) 

Sugiarto et al., (2019) menjelaskan mengenai keaktifan kelompok menentukan keberhasilan kelompok 

dalam keberlanjutan usaha yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat pada intensitas dan frekuensi pertemuan 

kelompok. Aspek layanan dari pendamping program/ fasilitator dapat meliputi tangibility, assurance, 

empathy, responsiveness dan reliability yang terjadi pada kohesifitas kelompok binaan.  

Temuan masalah pola komunikasi (arah komunikasi) di tingkat desa selanjutnya adalah ketua kelompok 

mengalami hambatan saat berkomunikasi dengan anggota kelompok afinitas saat berkunjung ke rumah 

mereka (anggota) terkadang tidak ada di rumah sehingga tidak bisa menyampaikan informasi secara 

langsung saat kunjungan ke rumah anggota. Hal ini diungkapkan oleh salah satu informan/ketua 

kelompok afinitas.  
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“yang menjadi hambatan gini, kadang-kadang kan mereka dihubungi kadang nggak ada di 

rumah, kemudian untuk menyampaikan pesan ini kadang-kadang tersampaikan tapi kadang 

juga istilahnya mereka tidak ada di rumah”. (MYD, Desa Kurau/01/03/2022) 

Perlunya keaktifan dari anggota kelompok dalam meningkatkan kapasitas diri. Sehingga dorongan 

motivasi yang bersumber dari dalam perlu ditumbuhkan untuk meningkatkan kemampuan anggota, 

interaksi anggota dan semangat kebersamaan antar pihak. Kemampuan ini perlu didorong oleh 

pendamping untuk membangun kebersamaan dalam menjalankan program KMP (Setyowati et al., 2021; 

Sumardjo et al., 2022) 

Temuan masalah pola komunikasi (arah komunikasi) yang terjadi pada program KMP di Kabupaten 

Bangka Tengah sejalan dengan hasil penelitian Hariani et al., (2017) yang meneliti pola komunikasi 

Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) terhadap petani cengkeh di Desa Wa Ode Buri Kecamatan Kulisusu 

Utara Kabupaten Buton Utara menunjukkan bahwa pola komunikasi yang diterapkan Petugas Penyuluh 

Lapangan (PPL) yaitu, komunikasi satu arah, dua arah dan komunikasi multi arah. Setiap Petugas 

Penyuluh Lapangan (PPL) menerapkan pola tersebut pada setiap melakukan penyuluhan pada 

masyarakat. 

Hasil temuan lapangan mengenai isi/pesan komunikasi pada program KMP di Kabupaten Bangka 

Tengah yaitu informasi terkait program KMP yang disampaikan oleh Pendamping program/Tim Teknis 

kabupaten pada saat rapat kelompok di tingkat kabupaten, tidak semua bisa diterima oleh kelompok 

dikarenakan tidak semua perwakilan kelompok hadir pada saat rapat di Dinas Pangan Kabupaten 

Bangka Tengah. Hal ini menyebabkan Tim Teknis harus melakukan sosialisasi lanjutan dan datang 

langsung ke kelompok afinitas yang ada di desa agar informasi tentang program KMP dapat diterima 

sama. Putusnya informasi terkait program KMP diungkapkan oleh salah satu informan Ketua Tim 

Teknis kabupaten. 

“Kita sering yah kegiatan sosialisasi apapun kegiatannya di dinas kita ini. Baik itu P2L 

Pekarangan Pangan Lestari, terutama kelompok calon penerima itu kan wajib kita berikan 

sosialisasi, itu bisa kita undang ke kantor atau kita yang datang ke calon. Lokasi calon 

penerima, jadi bisa dua, bisa kita hadir atau dari beberapa kelompok kita undang ke (kantor). 

Ini ada kelebihan dan kekurangannya, kalau kita yang harus datang kita butuh waktu yang 

banyak menghadiri kelompok, kelompok penerima yah, tapi kalo kita undang ke kantor kita 

cukup sekali, mengundang beberapa calon penerima calon lokasi. Kelemahannya karena jarak 

lokasi ini tidak selalu berdekatan, kalo kita ambil tengah-tengah, kalo di Koba ini ibu kota 

kabupaten mungkin saja, kelompok calon penerima sekitar Koba tidak keberatan, tetapi kalo 

memang calon kelompok itu ada yang tinggalnya di Kecamatan Sungaiselan, Pangkalanbaru, 

butuh yah perhatian khusus, barangkali pada saat kita menyampaikan undangan itu beberapa 

kali kita tanya, bagaimana kesiapan untuk bisa hadir atau tidak, nah andaikan tidak bisa hadir, 

iya toh, itu kan jarang kan cuma 1 orang, biasanya ketua, sekretaris, bendahara, kegiatan 

apapun kita hadirkan minimal itu tiga, ketua, sekretaris, bendahara. Ini juga strategi kita 

supaya informasi itu tidak ada yang zero satu kelompok tadi itu, minimal paling tidak ada satu, 

dua orang yang hadir. Oke, seandainya dalam satu kelompok memang Ketua, Sekretaris, 

Bendahara tidak berhalangan, e berhalangan sama sekali tidak hadir, tidak ada, ini terpaksa 

kita memang yang harus menyampaikan. Kalo kami yang harus menitip pesan dengan kelompok 

lain, iya kalo itu tuh satu desa, kalo desa lain kemungkinan informasi itu tidak akan sampai, 

tidak akan lengkap. Makanya kadang kala kita harus mengalah kalau itu memang kelompok ini 

sudah ditetapkan sebagai calon penerima, kalo tidak, kita juga cari perhatian, berarti mereka 

tidak sungguh-sungguh, baru sebagai calon aja sudah enggan mencari informasi atau tidak 

hadir. Bisa saja akan kita ganti tapi, tapi tidak begitu, kalo memang desa lain itu satu desa, 

bisa saja kita sampaikan.Tolonglah sampaikan informasi ini secara lengkap karena mereka 

tidak ada satu pun anggota atau pengurus yang hadir, tapi kalo itu lain desa, minimal itu bisa 

kita terima alasannya mungkin kita akan hadir kesana, dan satu lagi fasilitas kan sekarang 

sudah ada, telepon bisa saja kita sampaikan, tetapi kan kalo itu terkait mau itu daftar hadir 

sebagai bukti pembinaan kita segala macem, pertimbangannya yang terakhir tadi kalo memang 

tidak bisa, kalo enggak sungguh-sungguh yah sudah, kita harus mencari yang serius gitu”. 

(ERD, Kota Koba, 25/02/2022) 

Partisipasi meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Partisipasi merupakan hal yang 

menjadi titik penting dalam pengelolaan kelompok. Masing-masing anggota memiliki peran dalam 
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meningkatkan kualitas kelompok dan usahanya agar mampu berkelanjutan secara ekonomi, sosial dan 

usaha. Perlunya peran serta masyarakat dalam mengontrol kegiatan kelompok afinitas agar berjalan 

sesuai harapan program KMP (Santoso et al., 2019).  

Temuan lapangan mengenai pola komunikasi (isi/pesan komunikasi) selanjutnya adalah informasi 

tentang pembukuan kelompok yang disampaikan pendamping program tingkat kecamatan tidak 

langsung dikerjakan oleh pengurus LKM dengan alasan sibuk. Hal ini diungkapkan oleh salah satu 

Informan/Pendamping program KMP tingkat kecamatan. 

“misalkan kita memberikan informasi kepada LKM terkait agar membuat pembukuan 

kelompok, misalkan buku kas dan lain-lain tidak langsung dikerjakan dengan alasan sibuk”. 

(FZR, Desa Terentang III,17/02/2022) 

Partisipasi kelompok dalam kegiatan setiap program memberikan andil terhadap keberlanjutan. Setiap 

anggota mampu memberikan kontribusi untuk meningkatkan keberhasilan kelompok dalam mengelola 

usaha. Tujuan kelompok dibuat adalah agar adanya kesinambungan dan kontrol terhadap program yang 

dijalankan. Faktor yang mempengaruhi kelompok adalah motivasi anggota kelompok (Effendy & 

Apriani, 2018). 

Temuan lapangan mengenai pola komunikasi (isi/pesan komunikasi) selanjutnya adalah pengambilan 

keputusan rapat pada tahap kemandirian hanya melibatkan desa Kawasan Mandiri Pangan yang aktif 

saja hal ini menyebabkan adanya informasi yang tidak sampai kepada anggota kelompok afinitas 

lainnya. Hal ini disebabkan kurangnya koordinasi antara LKM dengan kelompok afinitas yang tidak 

aktif. Hal ini diungkapkan oleh salah satu informan/Koordinator BPP Kecamatan Koba. “kalau 

kemandirian ini kayaknya hanya desa yang aktif kayaknya”. (HSN, Desa Penyak, 22/2/2022) 

Proses dinamika kelompok dipengaruhi oleh proses keputusan dalam pelaksanaan program yang 

dievaluasi oleh pendamping program Kecamatan. Keputusan anggota memiliki dorongan yang besar 

dalam meningkatkan keputusan terhadap usaha yang dijalankan. Hal ini selaras dengan temuannya 

(Arman & Sembiring (2018) bahwa keputusan anggota kelompok menentukan kemajuan dari unit usaha 

yang dikelola anggota.  

Temuan lapangan mengenai pola komunikasi (isi/pesan komunikasi) selanjutnya adalah materi 

pelatihan bagi anggota kelompok masih materi global sehingga tidak sesuai dengan kebutuhan 

kelompok dan pendamping. Hal ini seperti yang diungkap oleh dua orang informan penelitian. 

“kalau untuk kemaren kan secara global ya desa mandiri pangan itu secara global kemarin 

jadi menyangkut yang lain, jadi mungkin dipersempit misalnya kalo untuk program kawasan 

tersendiri dengan yang Mapan yang lain kaya gitu, emm”. (HSN, Desa Penyak, 22/2/2022) 

“karene ku kan dakde muet-muet ano tuh, dakde bebuet toh”. (“karena saya usahanya bukan 

di bidang olahan produk akan tetapi materi yang disampaikan adalah tentang pengolahan”). 

(SSW, Desa Kurau Barat, 17 /02/ 2022) 

Materi atau isi/pesan dalam pendampingan memerlukan kesesuaian informasi yang dibutuhkan oleh 

anggota kelompok. Sehingga isi pesan, metode pesan, saluran pesan dan dampak pesan perlu menjadi 

pertimbangan pendamping dalam menentukan pesan program KMP yang disampaikan dalam 

pendampingan kelompok (Rusdy & Sunartomo, 2020; Slavik et al., 2021).  

Temuan lapangan mengenai pola komunikasi (isi/pesan komunikasi) selanjutnya adalah terdapat 

perbedaan informasi terkait diperbolehkan atau tidaknya menggunakan modal usaha antara Pendamping 

program tingkat kabupaten, Pendamping program tingkat kecamatan dan Pendamping Swakarsa tingkat 

desa. Berdasarkan petunjuk teknis program KMP bahwa anggota kelompok yang meminjamkan dana 

program KMP tidak diperbolehkan lagi meminjam dana dari program lainnya atau melalui bank. 

Apabila ada anggota yang memiliki pinjaman di pihak lain bersamaan dengan pinjaman dana program 

KMP hal ini akan mempersulit anggota kelompok itu sendiri dalam pembayaran angsuran per bulan ke 

LKM. Masalah isi/pesan komunikasi Pendamping Swakarsa Desa Kurau dan Desa Kurau Barat dengan 

kelompok afinitas diungkapkan oleh salah satu informan/Pendamping Swakarsa Desa Kurau dan Desa 

Kurau Barat.  

“ada dari dana KUR Pak, kalau salah satu anggota pengolah saya yang sudah berapa ton 

produksi getasnya per bulan selain dari kelompok afinitas itu dana KUR biasanya”. (PNK, 

Desa Kurau,18/02/2022) 
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Karakteristik pesan yang diterima masyarakat dan pendamping memiliki perbedaan yang sangat nyata. 

Hal ini memperlihatkan bahwa pesan yang diterima dipengaruhi oleh karakteristik penerima manfaat, 

persepsi dan keuntungan yang didapat serta kerumitan sehingga pesan yang diolah tidak sama dalam 

penerimaan pesan bagi anggota (Ellyta et al., 2022).   

Temuan lapangan mengenai pola komunikasi (isi/pesan komunikasi) mengenai perbedaan informasi 

yaitu tidak semua penerima manfaat program KMP di Desa Guntung adalah Rumah Tangga Miskin 

(RTM). Hal ini berbeda dengan arahan dari Pendamping program tingkat kabupaten dan Pendamping 

program tingkat kecamatan terkait penerima manfaat program KMP yaitu harus Rumah Tangga Miskin 

(RTM) di Kawasan Mandiri Pangan. Hal ini diungkapkan oleh salah satu informan. 

“a karena dari peminjaman untuk masyarakat miskin itu, untuk apa namanya, biasanya 

pinjamnnya untuk anak sekolahnya, ada juga yang tidak miskin itu untuk mengembangkan 

usahanya, gitu”. (ATI, Desa Guntung, 23/2 2022). 

Ellyta et al. (2022) mengungkapkan bahwa perbedaan informasi memiliki kendala dalam menyamakan 

persepsi. Hal ini disebabkan oleh tujuan dan arah serta metode penyampaian memiliki andil memberikan 

pengertian yang sama terhadap penerima informasi. Temuan lapangan mengenai pola komunikasi 

(isi/pesan komunikasi) selanjutnya adalah adanya kesalahpahaman tentang mengingatkan jatuh tempo 

pinjaman, anggota beranggapan bahwa pendamping swakarsa yang mengingatkan jatuh tempo pinjaman 

adalah menagih pinjaman, padahal itu adalah sekedar mengingatkan agar anggota kelompok afinitas 

tidak terlambat membayar angsuran atau pinjaman bulanan. Hal ini diungkapkan oleh salah satu 

informan.“Keluhannya itu kadang-kadang simpan pinjam nih penagihannya itu lum datang tanggal e 

lah datang orangnya”. (BHN, Desa Terentang III, 21/03/2022). 

Koordinasi antara pendamping dan penerima manfaat belum terjadi saling kecocokan. Hal ini menjadi 

penghalang dan faktor ketidaktercapainya kesepahaman antara pendamping dan kelompok. Hal ini 

menunjukkan bahwa koordinasi perlu dibangun dalam berbagai tingkatan level dan situasi komunikasi 

yang terjadi (Conrad, 2022; Sutriadi & Wulandari, 2014).  

Temuan kesalahpahaman mengenai isi/pesan komunikasi sejalan dengan penelitian Djamereng & 

Irmayana, (2018), faktor-faktor yang menghambat dan mendukung proses komunikasi organisasi antara 

pimpinan dan karyawan dalam meningkatkan motivasi kerja dan faktor penghambatnya ialah 

kesalahpahaman atau miss communication (Villanti et al., 2021; Waring, 2019). 

Adanya temuan lapangan mengenai isi/pesan komunikasi seharusnya menjadi fokus Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) untuk terus menyampaikan isi/pesan komunikasi yang lebih baik sesuai 

dengan kebutuhan penerima manfaat. Isi/pesan komunikasi yang diperlukan untuk keberlanjutan 

program KMP ke depan seharusnya adalah: 1) isi/pesan yang bersifat teknis terdiri dari isi/pesan 

mengenai pengelolaan program KMP oleh Lembaga Keuangan Mikro (LKM) secara baik dan benar, 2) 

isi/pesan mengenai teknik pengelolaan keuangan (penyaluran, pengembalian dana program, penggunaan 

dana pinjaman untuk usaha ekonomi produktif), 3) isi/pesan mengenai peran pendamping program KMP 

diberbagai tingkatan mulai dari peran Pendamping tingkat Provinsi, tingkat kabupaten, tingkat 

kecamatan, hingga ke tingkat desa, 4) isi/pesan mengenai kredibilitas Pendamping, penguasaan bahasa, 

penguasaan materi, ice breaking, kepemimpinan, penguasaan dinamika kelompok, dan pentingnya 

membangun jejaring/mitra usaha, dan 5) isi/pesan mengenai keberlanjutan usaha seperti pemasaran 

digital, inovasi produk dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil wawancara temuan di lapangan mengenai masalah-masalah pola komunikasi juga 

ditemukan pada frekuensi komunikasi. Temuan lapangan diantaranya adalah komunikasi antara Tim 

Teknis kabupaten dengan pendamping swakarsa pada tahap exit strategi keberlanjutan agak jarang 

dilakukan. Hal ini diungkapkan oleh salah satu informan/anggota Tim Teknis kabupaten/Kepala Seksi 

Kerawanan Pangan. “Agak jarang kalo komunikasi ke pendamping swakarsa, langsung ke 

pengurusnya/LKM”. (AMR, Kota Koba, 21/02/2022) 

Temuan lapangan mengenai pola komunikasi (frekuensi komunikasi) selanjutnya adalah rapat hanya 

intens pada saat rapat pencairan dana saja, sehingga komunikasi jarang dilakukan pada tahap exit strategi 

keberlanjutan program KMP. Hal ini diungkapkan oleh informan penelitian. 

 “kalo rapat itu, setahu saya pak pada saat meminjamkan uang saja, mereka rapat Pak, tetapi 

inisiatif saya itu, setiap satu minggu atau dua pekan sekali atau dua minggu sekali itu saya 

selalu menghubungi dan menelpon ketua LKMnya untuk mengetahui perkembangannya. Kalau 
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mengharapkan dari ketua sendiri itu mungkin bisa bulan-bulanan pak menghubungi kita. 

Seperlunya mereka menghubungi kita Pak”.(FZR, Desa Terentang III,17/02/2022) 

Temuan lapangan mengenai pola komunikasi (frekuensi komunikasi) selanjutnya adalah Pendamping 

program KMP tingkat kecamatan (Pendamping pengganti) tidak mengunjungi lagi kelompok afinitas 

sehingga komunikasi terjadi hanya saat pertemuan/rapat di LKM saja.  

“kalo desanya nggak pernah saya mengunjungi Pak ya, kan masing-masing desa itu ada 

Penyuluh swakarsanya ya..jadi mereka yang mengunjungi di anggota LKM, jadi kami bertemu 

janjian aja Pak di sekretariat”. (FZR, Desa Terentang III,17/02/2022) 

Temuan lapangan mengenai jarang atau tidak rutinnya frekuensi komunikasi tidak selaras dengan 

penelitian (Wahyuni et al., 2019) meneliti tentang pola komunikasi terhadap keberlanjutan penerapan 

padi salibu di Kabupaten Tanah Datar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi para 

pelaku dalam menerapkan padi salibu sudah berlangsung baik, dimana tipe komunikasi yang diterapkan 

berlangsung dialogis dengan melibatkan partisipasi seluruh pelaku, arah komunikasi berlangsung ke 

segala arah (konvergen), frekuensi komunikasi sering dilakukan, dan kualitas komunikasi berlangsung 

baik di mana pelaku sama-sama memahami makna pesan yang disampaikan. Hal ini memperkuat dari 

penelitian (Wahyuni et al., 2019)    bahwa komunikasi terbentuk oleh waktu dan cara berkomunikasi 

dalam media komunikasi diantara anggota kelompok. Temuan lapangan mengenai pola komunikasi 

(frekuensi komunikasi) selanjutnya adalah pada tahap exit strategi keberlanjutan, terkadang Pendamping 

Program tidak diundang pada saat rapat kelompok. Pendamping program jarang dikasitahu kalau ada 

rapat kelompok. Hal ini diungkapkan oleh informan penelitian. 

“sewaktu saya jadi Penyuluh/Pendamping Program KMP saya jarang dikasitau kalo ada rapat-

rapat kelompok jarang diundang, kemudian masalah data kelompok/pembukuan siapa saja 

yang menggunakan dana program KMP saya tidak diberitahu oleh LKM”. (YPD, Desa 

Terentang III, 16/02/2022) 

Temuan-temuan lapangan mengenai frekuensi komunikasi yang jarang atau tidak rutin yang dilakukan 

oleh Pendamping program KMP di Kabupaten Bangka Tengah, berbeda dengan hasil penelitian dari 

(Agustini et al., 2020) bahwa para petani kopi melakukan komunikasi yang intensif dan lama, 

komunikasi yang dilakukan pemimpin kelompok petani dengan stakeholder juga dilakukan dengan 

intensif dan terpola. Adapun penyebab tidak rutin atau jarangnya frekuensi komunikasi antara 

Pendamping program KMP dengan penerima manfaat program KMP, dikarenakan lemahnya 

pengawasan program KMP yang dilakukan oleh Forum Komunikasi Kawasan (FKK) dan Tim Teknis 

program tingkat kabupaten. 

Pada tahap exit strategi keberlanjutan seluruh pengelolaan dana program KMP sepenuhnya dikelola oleh 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) “Kebersamaan” Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah. 

Koordinasi dan komunikasi antara LKM dengan Pendamping program KMP tingkat desa, kecamatan, 

dan kabupaten hanya terjalin pada saat pencairan dana program KMP saja. LKM hanya melibatkan ketua 

FKK saja sedangkan anggota FKK sudah jarang diundang untuk mengikuti rapat kelompok afinitas. 

Selain itu pengurus LKM sudah jarang melibatkan Pendamping program KMP dalam memverifikasi 

usaha dan menganalisis usaha bagi calon penerima manfaat program KMP.   

Penelitian hanya berfokus pada pola komunikasi organisasi dari segi arah komunikasi, isi/pesan, 

frekuensi, aktivitas komunikasi Pendamping program KMP, dan dampak program KMP. Penelitian 

perlu didukung penelitian lanjutan dengan melihat aspek kredibilitas Pendamping program KMP yaitu 

keahlian, keakraban dan daya tarik (Latifah & Muksin, 2020) bahwa proses komunikasi yang mengalir 

akan mengahasilkan pola bintang dan sirkuler yang melibatkan komunikasi dua arah dan interaksional 

antara komunikan dan komunikator. Adapun berkenaan dengan komunikasi budaya antar pelaku maka 

memperkuat penelitian bahwa komunikasi yang berbeda akan membentuk komunikasi transaksional 

dalam menemukan pemahaman makna dalam pendamping program KMP (Novianti, 2014).  Penguatan 

penelitian (Nuridayati & Hasan, 2021) menyatakan bahwa komunikasi program akan lebih efektif 

dikelola oleh kelompok sosial karena memungkin individu melakukan dialog dan menukarkan nilai dan 

kearifan lokal serta modal sosial yang ada di masyarakat. Hal ini menegaskan dari hasil penelitian 

Susanty (2013) menunjukkan bahwa keahlian dan daya tarik Pendamping program/fasilitator 

berhubungan nyata dengan arah komunikasi. Hal lain dari penelitian yang belum dilakukan adalah perlu 

adanya penelitian mengenai aspek keberlanjutan program KMP. 
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KESIMPULAN 

Pola komunikasi organisasi yang menjadi temuan pada program Kawasan Mandiri Pangan di Kabupaten 

Bangka Tengah ada 2 jenis yaitu pola komunikasi chain pattern dan pola komunikasi star pattern. Pola 

komunikasi chain pattern terjadi pada tahap persiapan, penumbuhan, pengembangan dan kemandirian 

program KMP. Pola komunikasi star pattern terjadi pada tahap exit strategi keberlanjutan program 

KMP. Pola komunikasi chain pattern menunjukkan pola komunikasi dalam program pembangunan 

yang bersifat top-down yang melibatkan pemerintah sebagai inisiator kegiatan pada program Kawasan 

Mandiri Pangan. Akan tetapi pada tahapan pelaksanaannya pelibatan masyarakat sebagai pelaksana dan 

pemunculan ide usaha serta keberlanjutan usaha diserahkan pada tingkat daerah dan masyarakat 

setempat sebagai pelaku pada program Kawasan Mandiri Pangan.  Hal ini bertujuan untuk membangun 

dinamika komunikasi yang baik sehingga tercipta pola komunikasi star pattern. Oleh karena itu 

pembentukan pola komunikasi pada program pemerintah akan sering terjadi dengan kedinamisan 

masyarakat dalam menerima program.    
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